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Abstract: The purpose of this study was to analyze the needs for the development of e-modules
based on PBLPOE ecosystem materials to increase digital and environmental literacy. This
research method uses a qualitative descriptive research method. This research is the first stage of
the development model of Lee & Owens (2004), namely analysis. The results show that the
average digital literacy of SMAN 1 Lawang is 46.25% which is classified as low and
environmental literacy is 110.2 which is classified as medium category. Learning in class shows
that ecosystem material is material that is difficult to understand. Classroom learning is mostly
done using classical methods, not varied, and monotonous. The learning media used by the
teacher does not make it easier for students to understand the material. The alternative used by
the teacher is to use the PBL model. PBL will be effective if it is integrated with constructivism
models such as the POE model which is then called the Problem Based Learning Predict
Observe Explain (PBLPOE) model. The results of the needs analysis research on the
development of this ecosystem material e-module can be continued as a basis for the next
research and development stage.
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Abstrak Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kebutuhan pada pengembangan e-module ber-
basis PBLPOE materi ekosistem untuk meningkatkan literasi digital dan lingkungan. Metode
penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini merupakan tahap
pertama dari model pengembangan Lee & Owens (2004) yaitu analisis. Hasil menunjukkan rerata
literasi digital siswa SMAN 1 Lawang sebesar 46,25% yang tergolong rendah dan literasi ling-
kungan sebesar 110,2 yang tergolong sedang. Pembelajaran di kelas menunjukkan bahwa materi
ekosistem merupakan materi yang sulit dipahami. Pembelajaran di kelas lebih banyak dilakukan
dengan metode klasikal, tidak variatif, dan monoton. Media pembelajaran yang digunakan guru
tidak memudahkan siswa memahami materi. Alternatif yang digunakan guru adalah menggunakan
model PBL. PBL akan efektif apabila diintegrasikan dengan model konstruktivisme seperti model
POE yang kemudian disebut dengan model Problem Based Learning Predict Observe Explain
(PBLPOE). Hasil dari penelitian analisis kebutuhan pengembangan e-module materi ekosistem ini
dapat dilanjutkan sebagai dasar untuk tahap penelitian dan pengembangan selanjutnya.
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Literasi dasar berfungsi sebagai pondasi siswa untuk menghadapi era kemajuan teknologi
dan informasi serta masalah lingkungan hidup pada abad-21 (Sani, 2014). Perkembangan
informasi pada era digital menuntut siswa untuk melatih literasi digital (Permana, 2015).
Siswa yang menguasai literasi digital akan mampu membangun banyak pengetahuan dari
berbagai sumber terpercaya untuk menghadapi suatu permasalahan lingkungan dan
mengatasinya. Selain itu, pentingnya literasi digital bagi siswa adalah melatih keterampilan
berpikir kritis dalam mencari, menemukan, memilih, maupun menggunakan sumber yang
relevan, sehingga siswa tidak mudah percaya dengan berita atau informasi hoax (Khasanah &
Herina, 2019). Kemampuan siswa untuk memilih sumber digital dan informasi yang relevan
sejalan dengan penelitian Zubaidah (2016) yang menyatakan bahwa proses melatih literasi
digital siswa dilakukan melalui proses menemukan sumber digital yang berkualitas dan
melakukan penilaian dari aspek objektivitas, reliabilitas, serta kredibilitas sumber digital.
Dampak dari penguasaan literasi digital adalah individu dapat bekerja lebih efektif sehingga
produktivitas akan samakin meningkat (Mohammadyari & Singh, 2015).

Perkembangan era digital yang semakin maju diiringi oleh permasalahan lingkungan
yang turut meluas. Dalam bidang pendidikan, pendidikan karakter yang dititikberatkan pada
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mengarahkan pendidikan yang dapat membentuk budi
pekerti dan akhlak mulia siswa terutama kepada lingkungan. Hal ini turut terintepretasi dalam
mata pelajaran biologi materi ekosistem. Oleh karena itu literasi lingkungan juga penting
dikembangkan oleh siswa. McBeth, dkk. (2011) menerangkan bahwa literasi lingkungan
sangat penting untuk ditanamkan kepada siswa dengan tujuan agar dapat mengatasi
permasalahan lingkungan dan dapat menjaga kelestarian bumi. Kusumaningrum (2018)
menyatakan bahwa literasi lingkungan adalah kesadaran sikap individu dalam melestarikan
lingkungan agar lingkungan seimbang. Literasi lingkungan penting bagi siswa untuk dapat
mengembangkan rasa patuh, hormat dan tanggap terhadap lingkungan sekitar, sehingga siswa
dapat turut serta dalam melestarikan lingkungan dan ikut aktif bergerak dalam mengupayakan
keselamatan lingkungan (Afrinda, dkk., 2019). Menurut McBeth, dkk. (2011) literasi
lingkungan memiliki 4 aspek yaitu pengetahuan (knowledge), keterampilan kognitif (cognitive
skill), sikap (attitude), dan perilaku (behavior).

Berdasarkan hasil tes PISA (Programme for Student Assessment) oleh OECD (2012)
terkait literasi, Indonesia menempati peringkat 64 dari 65 negara. Hasil tes tersebut
menunjukkan bahwa literasi digital siswa Indonesia termasuk ke dalam kriteria rendah. Hasil

survei Indeks Literasi Digital Nasional 2022 di 34 provinsi oleh Kementerian Komunikasi dan
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Informatika (KOMINFO) menunjukkan hasil pengukuran dalam indeks literasi digital
nasional berada di angka 3,54 dari skala 5. Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa literasi
digital masyarakat Indonesia termasuk kategori sedang (KOMINFO, 2020). Selain itu, fakta
lain didapatkan bahwa kepedulian terhadap lingkungan yang termasuk kedalam literasi
lingkungan masyarakat Indonesia masih tergolong rendah. Hasil Laporan Indeks Perilaku
Ketidakpedulian Lingkungan Hidup (IPKLH) Indonesia 2018 diperoleh skor 0,51 dari skor
maksimal 1. Angka tersebut mengindikasikan masyarakat Indonesia belum berperilaku peduli
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari (BPS, 2018).

Peningkatan literasi digital dan lingkungan dapat dilakukan melalui proses pembelajaran
dengan memanfaatkan bahan ajar yang inovatif. Salah satu bahan ajar yang efisien, efektif,
dan mengutamakan sifat kemandirian siswa adalah e-module (Tania, 2017). Kuncahyono
(2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengembangan e-module dalam pembelajaran
tematik di sekolah dasar memiliki hasil bahwa e-module yang dikembangkan mampu
mengembangkan potensi literasi digital siswa. Selain itu, Fitriana, dkk. (2018) menunjukkan
bahwa modul pencemaran lingkungan dapat meningkatkan kemampuan literasi lingkungan
siswa.

Pengembangan e-module dapat membantu ketercapaian tujuan pembelajaran secara
maksimal dengan cara mengintegrasikan e-module terintegrasi model pembelajaran
(Firmansyah & Hermanto, 2019). Problem based learning menjadi salah satu model yang
dapat diintegrasikan dalam e-module. Namun, dalam implementasi problem-based learning
siswa masih mengalami kesulitan mengatur dan mengatasi masalah, siswa tidak memiliki
minat dan kepercayaan dalam menyelesaikan masalah, dan ragu (Fitriani, 2020). Model
PBLPOE merupakan model PBL yang diintegrasikan dengan model POE. Kekurangan dalam
model PBL dapat diatasi dengan kegiatan “Predict” atau prediksi yang ada pada sintaks
model POE vyaitu kegiatan menyusun dugaan sementara oleh siswa kemudian
membandingkan hasil prediksi dengan hasil observasi/investigasi tertentu, sehingga dapat
menumbuhkan kepercayaan diri siswa dalam memecahkan masalah. Penelitian terdahulu oleh
Wahyuni, dkk. (2015) bahwa terdapat nilai keefektifan dalam implementasi pembelajaran
model PBL diintegrasikan dengan POE terhadap prestasi belajar siswa.

Tujuan penelitian ini meliputi (1) menganalisis pembelajaran biologi materi ekosistem di
SMA yang telah dilakukan; (2) menganalisis kebutuhan siswa terhadap e-module; serta (3)
menganalisis literasi digital dan literasi lingkungan siswa. Hasil analisis tersebut diharapkan
dapat menjadi dasar untuk merancang dan mengembangkan e-module berbasis PBLPOE

(Problem Based Learning Predict Observe Explain) dan sebagai rujukan bagi penelitian
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selanjutnya.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
merupakan tahap pertama dari model pengembangan Lee & Owens (2004) yaitu analisis yang
bertujuan untuk mengidentifikasi fakta yang ada dan menentukan kondisi ideal dengan
mengembangkan produk yang sesuai dengan masalah yang terjadi. Populasi penelitian adalah
siswa kelas X SMAN 1 Malang, sedangkan sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas X
SMAN 1 Lawang sejumlah 53 siswa dan guru biologi kelas X SMAN 1 Lawang. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan
data menggunakan angket dan panduan wawancara. Angket mencakup pertanyaan terkait
analisis literasi digital dan literasi lingkungan serta analisis kebutuhan terhadap media
pembelajaran. Wawancara berisi pertanyaan mengenai kebutuhan guru terkait media, model,
dan metode pembelajaran. Data hasil penelitian literasi lingkungan dan digital akan dianalisis
secara deskriptif dan ditafsirkan dalam kategori rendah hingga tinggi, sedangkan hasil angket

dan wawancara kebutuhan media dianalisis dengan teknik triangulasi data.

HASIL
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya tanpa ada
memberi pengaruh pada kondisi pembelajaran. Hasil analisis terhadap literasi digital siswa

disajikan pada Gambar 1.

54.10%

46.20% 45.50%

39.20%

Menemukan Sumber  Menggunakan Banyak Memilih Sumber Evaluasi Sumber
Sumber

Gambar 1. Hasil Angket Literasi Digital Siswa SMAN 1 Lawang

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan hasil literasi digital siswa SMAN 1 Lawang pada
sub indikator menemukan sumber sebesar 54,1%, menggunakan banyak sumber sebesar

39,20%, memilih sumber sebesar 46,20%, dan evaluasi sumber sebesar 45,50%. Hal ini
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menunjukkan rerata literasi digital siswa SMAN 1 Lawang sebesar 46,25% yang tergolong
rendah. Siswa belum mampu menggunakan dengan baik perangkat digital dalam menemukan,
menggunakan, memilih dan mengevaluasi informasi. Hal ini juga diperkuat dengan hasil
wawancara yang menunjukkan siswa lebih sering mengakses website yang belum jelas
kevalidannya, seperti Brainly, Scribd, dan Academia.

Hasil analisis terhadap literasi lingkungan siswa disajikan pada Gambar 2.

35.30%

33.80%

28.30%
I ]

Pengetahuan Ekologi  Keterampilan Kognitif Sikap Terhadap Perilaku Terhadap
Lingkungan Lingkungan

Gambar 2. Hasil Angket Literasi Lingkungan Siswa SMAN 1 Lawang

Berdasarkan hasil pengisian angket literasi lingkungan, menunjukkan rerata skor dari
setiap sub-indikator pengetahuan ekologi dengan skor 35,3 dari 60 (sedang), keterampilan
kognitif dengan skor 28,3 dari 60 (sedang), sikap terhadap lingkungan dengan skor 33,8 dari
60 (sedang), dan perilaku terhadap lingkungan dengan skor 12,8 dari 60 (rendah). Hal ini
menunjukkan hasil rerata skor literasi lingkungan siswa SMAN 1 Lawang sebesar 110,2 dari
total skor 240 yang tergolong dalam kategori sedang.

Hasil analisis kebutuhan media pembelajaran oleh guru dan siswa disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan Guru dan Siswa

Aspek yang Dianalisis Hasil
Pelaksanaan pembelajaran di Menggunakan metode klasikal/ceramah
kelas

Menggunakan PBL atau PjBL

Model pembelajaran yang digunakan guru tidak memudahkan
siswa memahami materi

Materi pembelajaran biologi Sejumlah 80,3% siswa mengalami kesulitan pada materi
ekosistem
Sejumlah 40,9% siswa kesulitan memahami materi bio-
geokimia

Media pembelajaran yang Foto, video, LKS, PPT, dan buku paket

digunakan dalam
pembelajaran biologi
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Siswa tidak tertarik dengan menggunakan bahan ajar ce-
tak

Lanjutan....
Aspek yang Dianalisis Hasil

Bahan ajar cetak tidak praktis dan buku kurang menarik
Tidak membantu siswa dalam menemukan, memilih, dan
mengevaluasi sumber

Sumber informasi Sejumlah 80,3% siswa memilih Brainly, Scribd, Academ-
ia, website, dan blog lain yang tidak valid

Penggunaan media pembelaja- Mayoritas guru dan siswa memiliki dan dapat men-

ran elektronik goperasikan komputer/laptop atau smartphone

Tidak pernah ada media atau bahan ajar e-modul berbasis soft-
ware aplikasi dalam pembelajaran biologi materi Ekosistem

Berdasarkan Tabel 1, guru melaksanakan pembelajaran di SMAN 1 Lawang lebih banyak
dilakukan secara klasikal dan hanya menggunakan model PBL atau PjBL. Menurut siswa
model yang digunakan guru tidak memudahkan siswa memahami materi. Siswa mengalami
kesulitan pada memahami materi ekosistem. Guru jarang melakukan kegiatan pembelajaran
outdoor learning, sehingga guru tidak menggunakan media realia, hanya menggunakan bahan
ajar konvensional yang menyebabkan siswa tidak tertarik dan tidak membantu siswa dalam
menemukan, memilih, dan mengevaluasi sumber. Selama pembelajaran di sekolah guru tidak
pernah menggunakan media elektronik seperti e-module berbasis aplikasi pada materi
ekosistem. Sebagai sumber informasi belajar sebesar 80,3% siswa lebih memilih

menggunakan website dan blog yang tidak valid.

PEMBAHASAN

Mayoritas siswa sekolah menengah tidak memiliki kemampuan pencarian yang tepat
untuk mengakses informasi menggunakan internet (Tarimo & Kavishe, 2017). Banyak siswa
memiliki keterampilan yang kurang baik dalam menilai dan mengevaluasi informasi di
internet (Chiu, Liang, & Tsai, 2016). Kekurangan ini juga bisa disebabkan oleh kemampuan
berbahasa Inggris, dimana siswa yang mahir berbahasa Inggris lebih baik dalam mencari
informasi menggunakan internet (Roche, 2017). Rendahnya literasi digital siswa disebabkan
karena minimnya pengguaan media digital dalam pembelajaran.

Hasil wawancara (03/02/2023) menunjukkan pembelajaran yang dilakukan hanya
menggunakan bahan ajar seperti buku paket dan Power Point. Siswa tidak tertarik
menggunakan bahan ajar cetak yang disediakan sekolah dengan alasan media kurang menarik,
sehingga tidak melatih siswa dalam menemukan, menggunakan, memilih dan mengevaluasi

sumber dalam proses pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran yang tidak cocok serta
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minimnya penggunaan media digital dapat membuat siswa memiliki literasi digital yang
rendah (Perdana, dkk., 2019; Triawang & Kurniawan, 2021). Lebih lanjut, Wijaya, dkk.,
(2021) dan Natsir, dkk., (2023) mengemukakan pengembangan dan pembiasaan penggunaan
media digital dalam pembelajaran dapat melatih siswa dalam meningkatkan literasi digital.

Kategori sedang literasi lingkungan dinilai cukup baik, namun lembaga pendidikan
dihadapkan pada tantangan untuk meningkatkan peran dalam menguatkan literasi lingkungan.
Meskipun sub-indikator pengetahuan ekologi, keterampilan kognitif, dan sikap terhadap
lingkungan menunjukkan kategori sedang, hal tersebut tidak diimbangi oleh sub-indikator
perilaku terhadap lingkungan. Hal Ini mengindikasikan bahwa perkembangan aspek kognitif
tidak berjalan sejalan dengan aspek afektif dan psikomotor siswa, sehingga pengetahuan
mereka belum termanifestasi secara optimal dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Keempat
sub-indikator literasi lingkungan harus diberdayakan antara satu sub-indikator dengan sub-
indikator lainnya (Spinola, 2015). Setiap sub-indikator memiliki kontribusi positif untuk
meningkatkan literasi lingkungan secara keseluruhan.

Hasil angket literasi lingkungan siswa SMAN 1 Lawang menunjukkan nilai terendah
pada sub-indikator perilaku terhadap lingkungan. Siswa kesulitan dalam memberikan contoh
tindakan dan tanggung jawab mereka terhadap lingkungan disekitar. Perilaku terhadap
lingkungan mencakup pilihan tindakan yang ditunjukkan dalam respons terhadap berbagai isu
lingkungan yang sedang populer, serta usaha untuk secara aktif berpartisipasi dalam
menyelesaikan masalah dan melakukan tindakan yang berkaitan dengan lingkungan (Al-
Dajeh, 2011; Bloyd Null, dkk., 2021). Aspek perilaku merupakan tindakan yang dipilih
terhadap masalah lingkungan, yang dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti membeli
produk yang ramah lingkungan, menjaga keberlanjutan sumber daya, mendorong praktik
ramah lingkungan melalui interaksi personal dan sosial, serta mendukung kebijakan yang
bersifat ramah lingkungan (McBride, Brewer, Berkowitz, & Borrie, 2013).

Perilaku tidak terbentuk secara spontan, melainkan melalui proses pembelajaran.
Pengetahuan tentang masalah lingkungan dan tindakan yang tepat untuk mengatasi masalah
tersebut menjadi prasyarat bagi perilaku yang bertanggung jawab (Maurer & Bogner, 2020).
Namun, memiliki pengetahuan dan keterampilan saja tidak cukup; juga diperlukan keinginan
atau motivasi untuk menerjemahkan pengetahuan tersebut menjadi tindakan nyata
(Hermawan, dkk., 2022). Oleh karena itu, direkomendasikan bahwa sikap lingkungan harus
ditingkatkan melalui interaksi dengan lingkungan, yang memungkinkan siswa mempelajari
keterampilan yang berguna, mengembangkan rasa tanggung jawab, serta meningkatkan rasa

kompetensi pribadi dan kolektif untuk mempromosikan perilaku ramah lingkungan yang
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bertanggung jawab (Chawla & Cushing, 2007; Jorgenson, dkk., 2019).

Pembelajaran klasikal didominasi oleh guru, sehingga guru menjadi pusat pembelajaran
atau teacher centered learning. Hal ini membuat siswa memiliki sedikit kesempatan untuk
berpikir dan berinteraksi (Emaliana, 2017). Nuraini (2017) berpendapat mengenai kelemahan
model PBL yaitu siswa tidak memiliki minat dan kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari
dapat diselesaikan, sehingga siswa merasa ragu. Fitriani (2020) menyatakan bahwa model
pembelajaran PBL akan efektif apabila diintegrasikan dengan model konstruktivisme seperti
model POE yang kemudian disebut dengan model Problem Based Learning Predict Observe
Explain (PBLPOE).

Model PBLPOE merupakan model konstruktivisme untuk membantu siswa lebih aktif
mengeksplorasi kemampuan intelektual melalui langkah-langkah pada sintaks pembelajaran
sehingga dapat menunjang siswa dalam melatih keterampilan literasi digital dan literasi
lingkungan. Namun, nyatanya media pembelajaran dalam materi ekosistem yang digunakan
masih belum mendukung literasi digital dan literasi lingkungan. Model PBPOE ini cocok
untuk diterapkan pada materi ekosistem yang dianggap sulit bagi siswa. Sadikin & Hakim
(2019) menyatakan bahwa pembelajaran ekosistem membutuhkan pembelajaran yang disertai
dengan contoh konstektual sehingga guru dapat membantu siswa menggali kreativitas dan
menghubungkan dalam kehidupan sehari-hari.

Media pembelajaran cetak dan konvensional yang digunakan guru di kelas tidak menarik
perhatian siswa di era digitalisasi. Penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat
memberi dampak besar bagi siswa untuk memahami materi dengan membangkitkan
keinginan, motivasi, dan rangsangan belajar (Hamalik & Oemar, 2021). Di lain sisi
kemampuan guru dan siswa dalam mengoperasikan komputer atau smartphone merupakan
peluang dalam pengembangan e-module. Menurut Kuncahyono (2018) dalam penelitiannya
mengenai pengembangan e-module dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar memiliki
hasil bahwa e-module yang dikembangkan mampu mengembangkan potensi literasi digital
siswa. Kemudian penelitian yang telah dilakukan oleh Fitriana, dkk. (2018) menunjukkan
bahwa modul pencemaran lingkungan dapat meningkatkan kemampuan literasi lingkungan
siswa. Penelitian pengembangan e-module berbasis PBLPOE untuk melatih literasi digital

dan literasi lingkungan pada siswa belum banyak dilakukan oleh para peneliti.

KESIMPULAN DAN SARAN
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Kesimpulan

Materi ekosistem merupakan materi yang sulit dipahami oleh siswa. Pembelajaran di kelas
lebih banyak dilakukan dengan metode klasikal, tidak variatif, dan monoton. Media pembela-
jaran tidak memudahkan siswa memahami materi. Siswa SMAN 1 Lawang memiliki tingkat
literasi digital dan literasi lingkungan yang rendah, sehingga diperlukan pengembangan e-
module berbasis PBLPOE (Problem Based Learning Predict Observe Explain).

Saran

Saran disusun berdasarkan kesimpulan yang telah ditarik. Saran-saran bisa mengacu
kepada tindakan praktis, atau pengembangan teoritis, dan penelitian lanjutan. Bagian saran
dapat berdiri sendiri.
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